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Desa Karangsambung berada di wilayah kerja UPTD Puskesmas Karangsambung dengan luas
mencapai 364,784 ha. Kondisi ekonomi rendah menyebabkan masyarakat kurang
memperhatikan kondisi lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kualitas lingkungan air
dan program STBM yang berbasis aspek lingkungan (akses/ketersediaan sanitasi, dan
kebersihan sanitasi), aspek sosial (pengetahuan tentang program STBM), dan aspek ekonomi di
desa Karangsambung. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan survey.
Populasi penelitian seluruh kepala keluarga (KK) yaitu sebanyak 1294 KK dengan besar sampel
sebanyak 94 responden. A A Teknik pengambilan sampel kualitas air dilakukan menggunakan
metode purposive sampling yaitu dengan pertimbangan air pada sumur gali diambil sebanyak 1
sumur gali pada masing-masing dusun, sehingga terdapat 5 sumur gali dari 5 dusun. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner dan pemeriksaan kualitas air sumur gali (fisik, kimia
dan mikrobiologi). Analisis data secara deskriptif yang disajikan dalam bentuk tabel dan narasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program STBM pada Desa Karangsambung
berbasis sosial dan ekonomi masyarakat telah dilaksanakan hampir 100% oleh responden.
Aspek Lingkungan menunjukkan bahwa 97,9% dengan kriteria baik. Kualitas lingkungan air pada
Desa Karangsambung menunjukkan bahwa air sumur gali, masih di bawah standar yang
ditetapkan. Aspek Sosial menunjukkan bahwa 83% responden mengetahui pilar STBM. Aspek
Ekonomi pada masyarakat Desa Karangsambung menunjukkan bahwa 67 responden (71,3%)
berpenghasilan di bawah UMK, 27 responden (28,7%) berpenghasilan di atas UMK.
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